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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat internasional melakukan migrasi atau yang berarti perpindahan dari satu 

negara ke negara lainnnya dengan beberapa alasan tertentu seperti untuk mencari perlindungan 

kepada negara lain dikarenakan negara asalnya sedang berkonflik atau berperang. Migrasi bukan 

merupakan sesuatu yang asing bagi masyarakat internasional khususnya bagi masyarakat yang 

berada di kawasan Eropa. Sejarah migrasi di wilayah Eropa ditandai dengan peristiwa Holocaust 

atau pembantaian masyarakat Yahudi yang dilakukan oleh Nazi yang dipimpin oleh Adolf Hitler 

dan terjadi dalam kurun tahun 1933 - 1945 yang menyebabkan 340 ribu masyarakat Yahudi yang 

berada di Jerman dan Austria untuk melakukan imigrasi ke negara-negara di wilayah Eropa 

lainnya dengan beralasankan menyelamatkan diri dari kekuasaan Nazi yang kejam (Sari, 2015). 

Kemudian, sejarah imigrasi di Eropa kembali terjadi secara besar-besaran pada saat Perang 

Yugoslavia tahun 1991 yang menyebabkan sebanyak 1,1 juta masyarakat di Bosnia dan 

Herzegovina harus bermigrasi (Sari, 2015). Pada saat itu, negara Jerman menampung 345 ribu 

pengungsi, sementara negara Swedia, Perancis, Denmark, Swiss, Inggris, dan Belanda hanya 

menerima pengungsi sebanyak 10ribu hingga 60ribu pengungsi (Sari, 2015). 

Pada tahun 2015, sejarah krisis migrasi di Eropa terjadi kembali. Federica Mogherini, 

Wakil Presiden Uni Eropa dan Dimitri Avramopoulus, perwakilan dari European Commissioner 

for Migration and Home Affairs menyatakan kasus pengungsi yang terjadi di Eropa tahun 2015 

sebagai krisis yang harus ditanggulangi dalam rangka mendorong pendekatan keamanan yang 

komprehensif (Raineri and Strazzari, 2021). United Nations High Commissioner for Refugees 



 

 

 

 

(UNHCR) mencatat bahwa sebanyak 1.000.573 pengungsi yang dimana di mana 844.176 

pengungsi tiba di Yunani, 152.700 pengungsi tiba di Italia, 3.582 pengungsi tiba di Spanyol dan 

105 pengungsi tiba di Malta. Diantara 1.000.573 pengungsi, 49% berasal dari negara Suriah dan 

21% berasal dari Afghanistan mengungsi ke Eropa (Putra, 2015). Alasan pertama dari 

masyarakat Suriah yang mengungsi ke Eropa ialah konflik internal antara masyarakat dengan 

pemimpinnya, salah satunya ialah konflik masyarakat Suriah dengan pemimpin Basshar al-Assad 

(Marisdianti, Idris and Hardiwinoto, 2016). Alasan kedua adalah karena letak geografis antara 

Timur Tengah dan Eropa yang berdekatan dan hanya dibatasi oleh Laut Mediterania, sehingga 

pengungsi yang mayoritasnya berasal dari Suriah dapat menggunakan kapal untuk dapat sampai 

ke Eropa. Kemudian, tujuan warga Afghanistan mengungsi ke Eropa pada tahun 2015 adalah 

agar dapat melarikan diri dari konflik yang berkepanjangan di Afghanistan yang awalnya dipicu 

oleh invasi Soviet sejak tahun 1979 serta adanya konflik perebutan kekuasaan Taliban dengan 

pemerintah Afghanistan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Grafik 1.1 Jumlah kedatangan pengungsi di Jerman tahun 1991-2015 

 

Sumber : Bundeszentrale für Politische Bildung 

 

 



 

 

 

 

Grafik 1.2 Jumlah kedatangan pengungsi ke Jerman pada tahun 2015 menurut asal negara 

 

Sumber : Süddeutsche Zeitung 

Berdasarkan grafik kedatangan pengungsi ke Jerman dalam jangka waktu 1991 hingga 

2015, tahun 2015 menjadi tahun dengan jumlah kedatangan pengungsi terbanyak di Jerman yang 

dimana terdapat sebanyak 2,136,954 pengungsi di Jerman  serta adanya peningkatan sebanyak 

672.230 pengungsi dibandingkan dengan tahun 2014 yang hanya terdapat 1.464.724 pengungsi 

(Hanewinkel and Oltmer, 2017). Kemudian berdasarkan grafik jumlah kedatangan pengungsi ke 

Jerman pada tahun 2015 menurut asal negaranya, pengungsi yang berasal dari negara Suriah 

dengan jumlah 326.872 orang  menduduki posisi pertama sebagai asal negara pengungsi 

terbanyak di Jerman pada tahun 2015 yang kemudian diikuti oleh negara Rumania, Polandia, 



 

 

 

 

Afghanistan, Bulgaria, Italia, Irak, Albania, Kroasia, Hungaria, Serbia, Kosovo, Spanyol, dan 

Turki (Bielicki, 2016).  

Krisis pengungsi pada tahun 2015 di Jerman terjadi karena kebijakan pintu terbuka yang 

dibuat oleh Kanselir Jerman, Angela Merkel pada tahun 2015 yang dimana Jerman bersedia 

untuk menerima pengungsi yang hendak mengungsi ke Jerman tanpa adanya batasan jumlah. 

Angela Merkel membuat kebijakan tersebut dengan beralasankan rasa kemanusiaan karena 

banyaknya negara-negara di Eropa yang menutup akses masuk pengungsi ke negaranya (Rosady, 

2016). Selain itu, Angela Merkel juga menegaskan bahwa Jerman merasa bahagia, untuk 

menjadi negara yang menjadi tujuan dan lambang harapan pengungsi pada saat konferensi pers 

di Berlin (Nursalikah, 2015). Hal ini didasari oleh masalah demografi di Jerman yang 

mempunyai angka kelahiran yang sangat rendah dan Jerman dipenuhi oleh populasi yang menua 

dan tidak produktif, sehingga Jerman membutuhkan pengungsi usia produktif sebagai tenaga 

kerja di Jerman (Zairani, 2016). Melalui kebijakan Jerman dan sikap Angela Merkel yang 

dipandang sebagai ibu dari para pengungsi menarik minat banyak pengungsi khususnya 

pengungsi Suriah untuk datang ke Jerman yang selanjutnya terjadi krisis pengungsi pada tahun 

2015 di Jerman (Crissandi, 2016). 

 Alasan lain mengapa negara Jerman bersedia untuk menerima pengungsi adalah karena 

Jerman sendiri telah meratifikasi Convention 1951 dan 1967 Protocol relating to the Status of 

Refugees yang dimana inti dari konvensi tersebut membahas hak dari individu untuk 

memperoleh suaka, membahas tanggungjawab dari negara yang memberikan suaka, dan 

membahas prinsip non-refoulment atau prinsip yang melarang negara Jerman untuk 

mengembalikan pengungsi ke negara asalnya jika pengungsi tersebut merasa terancam atau takut 

dengan penganiayaan di negaranya (Convention and Protocol Relating to the Status of Refugees) 



 

 

 

 

serta keterikatan Jerman dengan hukum German Basic Law Pasal 16A UUD Federal  yang 

berisikan tentang “Pemberian suaka individu kepada korban perang” yang berarti bahwa negara 

Jerman harus menampung pengungsi dari korban perang (Zairani, 2016).  

Dengan besarnya jumlah pengungsi asal Suriah yang terus berdatangan ke Jerman pada 

tahun 2015, membuat pemerintah Jerman kewalahan. Krisis pengungsi 2015 di Jerman 

mendapatkan pertentangan dari masyarakat Jerman yang bergabung dengan kelompok PEGIDA 

(Patriotische Europäer gegen die Islamisierung des Abendlandes) yang merupakan kelompok 

patriotrisme anti-pengungsi dan penolak Islamisasi karena sebagian besar pengungsi di Jerman 

pada tahun 2015 tersebut beragama Islam. PEGIDA yang menganut ide eurosentrisme sebagai 

ideologinya dengan berdasarkan persamaan etnis orang kaukasia, agama, budaya, bahasa, dan 

tradisi. PEGIDA mengkhawatirkan identitas Jerman akan tergantikan dengan identitas dari 

peradaban Timur (Ningrum, 2016). Kelompok PEGIDA percaya bahwa ada keterkaitan antara 

pelonjakan pengungsi pada tahun 2015 dengan keamanan nasional Jerman seperti adanya 

radikalisasi dan terorisme yang kemudian menjadi tantangan bagi Jerman didalam mengatasi 

krisis pengungsi di Jerman tahun 2015 (Welas, 2019). Berdasarkan penjelasan diatas mengenai 

kasus krisis pengungsi di Jerman pada tahun 2015, maka dari itu penulis ingin meneliti lebih 

lanjut mengenai bagaimana dampak dari krisis pengungsi pada tahun 2015 terhadap keamanan 

negara Jerman.  

                             



 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis ingin mengetahui lebih 

dalam mengenai : Bagaimana dampak dari krisis pengungsi terhadap keamanan negara Jerman 

pada tahun 2015? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menjelaskan dampak krisis pengungsi pada tahun 2015 terhadap keamanan 

negara Jerman. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi setiap aktor hubungan 

internasional, baik individu, organisasi, pemerintah, maupun organisasi non-pemerintah baik 

dalam tingkat nasional, regional, maupun internasional, terutama untuk penelitian mahasiswa 

ilmu Hubungan Internasional yang akan mendatang mengenai dampak krisis pengungsi tahun 

2015 terhadap keamanan negara Jerman. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini ialah penulis mengharapkan adanya suatu gambaran 

yang secara tidak langsung dapat mendeskripsikan bagaimana dampak dari krisis pengungsi pada 

tahun 2015 di Jerman Sehingga diharapkan penelitian ini akan memberikan sumber yang 

bermanfaat dan informatif bagi setiap aktor yang berkiprah pada ilmu hubungan internasional 

seperti individu atau mahasiswa yang hendak membuat penelitian yang berhubungan dengan 



 

 

 

 

krisis pengungsi, bagi aktor pemerintah sebagai aktor pembuat keputusan yang dimana melalui  

penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran sekaligus langkah preventif untuk mencegah 

terjadinya krisis pengungsi di masa yang mendatang. 
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